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Abstrak 

Konsentrasi dalam futsal sangat diperlukan terutama hal ini pada saat shooting. Dalam bermain futsal ada 

beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain salah satunya yaitu teknik dasar shooting, dan juga 

diperlukan tingkat konsentrasi yang tinggi agar mendapat hasil tendangan secara optimal. Tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya keterkaitan antara konsentrasi dengan 

keterampilan shooting dalam permainan futsal pada ekstrakurikuler Sekolah Menengah Atas Swasta 

Surabaya (Hangtuah 4 & Wachid Hasyim). Desain penelitian ini menggunakan paradigma sederhana 

mengenai korelasi antar variabel. Bahan penelitian yang digunakan dalam hal ini yaitu dua sekolah swasta 

yang ada di Surabaya yaitu SMA Hangtuah 4 dan SMA Wachid Hasyim dengan jumlah 40 peserta didik 

yang mengikuti ekstrakurikuler futsal. Teknik grid concentration test dan tes keterampilan shooting futsal 

menjadi teknik yang digunakan dalam penelitian ini,  yang dilakukan selama 1 kali pertemuan pada setiap 

sekolah. Menurut hasil dari penelitian, diketahui terdapat hubungan antara konsentrasi dan shooting dalam 

satu permainan futsal pada ekstrakurikuler di SMA Hangtuah 4 dan SMA Wachid Hasyim, dari hasil 

penelitian dilakukan uji perhitungan korelasi yang menunjukkan hasil sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan antar kedua variable, serta memperoleh hasil koefisien korelasi 0,419, yang berarti 

tingkat kekuatan hubungan antara kedua variabel cukup kuat. 

Kata kunci: konsentrasi; shooting; ekstrakurikuler  

 Abstract   

Concentration in futsal is needed, especially when shooting. In playing futsal there are several basic 

techniques that must be mastered by futsal player, one of which is the basic shooting technique, and also 

requires a high level of concentration in order to get optimal kick results. The purpose of this study was to 

determine the relationship between concentration and shooting skills in futsal extracurricular activities at 

private high schools in Surabaya (Hangtuah 4 & Wachid Hasyim). This research design uses a simple 

paradigm regarding the correlation between variables. The communities used in this study were two private 

schools in Surabaya, namely SMA Hangtuah 4 and SMA Wachid Hasyim with the total of 40 students 

participating in extracurricular futsal. The grid concentration test technique and the futsal shooting skill test 

were the techniques used in this study, which were carried out for 1 meeting at each school. According to 

the results of the study, it’s known that there is a relationship between concentration and shooting in 

extracurricular futsal games at Hangtuah 4 High School and Wachid Hasyim High School. both variables, 

and obtained a correlation coefficient of 0.419, which means the level of strength of the relationship 

between the two variables is quite strong. 

Keywords: concentration; shooting; extracuricular 
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PENDAHULUAN  

Olahraga merupakan aktivitas jasmani yang 

dilakukan untuk meningkatkan kebugaran. Olahraga 

telah menjadi kebutuhan dalam kehidupan manusia, 

selain itu olahraga juga memerlukan konsentrasi dan 

fokus agar dapat melakukannya dengan baik dan benar. 

Istilah olahraga terdapat dalam bahasa jawa yaitu 

olahrogo, terdapat dua kata didalamnya yaitu olah dan 

rogo. Olah berarti mengolah atau melatih diri, sedangkan 

rogo berarti badan. Jadi olahraga merupakan suatu 

bentuk upaya melatih diri dengan mengutamakan 

aktivitas gerak dengan melibatkan seluruh anggota badan 

yang dilakukan secara sistematis. Olahraga dinilai sangat 

penting, karena dapat meningkatkan kesehatan serta 

kebugaran tubuh, dengan begitu maka tubuh tidak akan 

mudah kelelahan. Apabila tubuh berada pada kondisi 

kesehatan yang baik, maka dari itu tubuh dapat 

melakukan aktivitas secara optimal (Mahanani & 

Indriarsa, 2021). Olahraga banyak digemari oleh 

masyarakat dari berbagai kalangan sebagai kebutuhan 

dalam tubuh. Olahraga dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja sesuai dengan keinginan. Bahkan olahraga 

juga menjadi salah satu mata pelajaran yang diberikan 

pada lembaga pendidikan mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Dalam pendidikan terdapat di 

dalam jam pelajaran dan di luar jam pelajaran. Olahraga 

di dalam jam pelajaran termasuk dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani yang telah ditentukan dalam 

kurikulum. Sedangkan olahraga yang dilakukan diluar 

jam pelajaran yaitu ekstrakurikuler.  

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan 

non formal yang dilakukan dalam lingkup pendidikan 

dengan tujuan meningkatkan minat dan bakat peserta 

didik dalam bidang olahraga. Selain itu, kegiatan 

kurikuler tersebut digunakan untuk memberikan 

pembinaan dan fasilitas kepada peserta didik untuk 

berprestasi dalam bidang olahraga. Pembinaan olahraga 

merupakan faktor penting yang berperan dalam 

perkembangan dunia olahraga, baik pembinaan di 

lingkungan masyarakat, sekolah, maupun tingkat daerah, 

nasional, bahkan internasional (Sustiyo Wandi & Tri 

Nurharsono, 2013). Dengan adanya ektrakurikuler 

diharapkan peserta didik mampu meningkatkan 

keterampilan yang dimiliki. Adapun beberapa fungsi dari 

adanya kegiatan ekstrakurikuler yaitu mendukung 

perkambangan personal peserta didik melalui perluasan 

minat, mendukung kemampuan dan rasa tanggungjawab 

sosial peserta didik, kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 

dengan suasana yang yang menyenangkan sehingga 

dapat menunjang proses perkembangan peserta didik, 

selain itu juga berfungsi sebagai persiapan karir bagi 

peserta didik untuk jenjang yang lebih tinggi di masa 

depan (Bangun, 2019). Terdapat banyak cabang olahraga 

yang dapat dipilih, salah satunya yaitu futsal.  

 Melalui perkembangan olahraga yang semakin 

pesat saat ini banyak lembaga-lembaga yang membuat 

event futsal. Untuk dapat menguasai permainan, maka 

para pemain harus dapat menguasai keterampilan dasar 

futsal. Terdapat beberapa keterampilan dasar yang perlu 

dikuasai, salah satunya yaitu shooting. Shooting 

merupakan salah satu teknik dasar yang digunakan 

untuk menendang/memasukkan bola ke gawang lawan. 

Setiap pemain memiliki kesempatan untuk menciptakan 

gol. Selain itu, untuk menciptakan tendangan yang 

akurat memerlukan ketepatan serta konsentrasi saat 

melakukannya. Konsentrasi merupakan suatu pemusatan 

pikiran dan perhatian terhadap sesuatu, dengan adanya 

konsentrasi yang dimiliki peserta didik dalam 

melakukan sesuatu, maka tujuan yang diinginkan akan 

tercapai secara optimal. Salah satu unsur-unsur yang 

dapat mempengaruhi performa atlet saat bertanding 

Futsal merupakan permainan bola yang 

dimainkan oleh dua tim, dengan masing-masing timnya 

beranggotakan lima orang yang bertujuan untuk 

memasukkan bola ke gawang lawan. Olahraga futsal 

sering disebut dengan muniatur dari olahraga sepak bola. 

Ukuran bola dan lapangan yang digunakan lebih kecil 

dari ukuran bola dan lapangan sepak bola. Hal tersebut 

serupa dengan Naser et al., (2017) yang menerangkan 

bahwa futsal is the official name for the 5 a side indoor 

version of soccer (1 goalkeeper and 4 outfield players). 

Futsal merupakan nama lain dari sepak bola yang biasa 

dilakukan didalam ruangan dengan jumlah pemain yang 

berbeda dengan sepak bola lapangan, lima orang dengan 

satu penjaga gawang dan empat pemain penyerang 

(M?nescu, 2016). Olahraga futsal banyak digemari oleh 

masyarakat dari berbagai usia, karena tidak memerlukan 

tempat yag luas. Seiring dengan berjalannya waktu 

peserta didik dan masyarakat lainnya menjadikan futsal 

sebagai hobi sekaligus ajang untuk meningkatan prestasi. 

Dalam olahraga futsal para pemain membutuhkan 

kecepatan yang baik, karena olahraga futsal memiliki 

intensitas yang tinggi, dimana pemain berpartisipasi 

dalam permainan menggunakan gerakan yang bervariasi, 

baik dalam hal kecepatan, intensitas dan keterampilan 

seperti menendang dan berlari. Oleh karena itu futsal 

membutuhkan kondisi kebugaran yang optimal, karena 

pada olahraga ini berdurasi yang pendek dan dimainkan 

dengan intensitas yang tinggi serta menuntut perubahan 

selama pertandingan (Mohammed et al., 2014). Disebut 

olahraga yang memiliki intensitas tinggi karena selama 

pelaksanaannya para pemain dapat mengubah arah atau 

aktivitas setiap 3,28 dengan dibantu oleh para pemain 

yang dapat menjalani tanpa batas pergantian (Dixon, 

2014).  
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METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

kuantitatif dan penelitian korelasi (Maksum, 2012). 

Fokus penelitian yang dikaji adalah hubungan antara 

konsentrasi dengan keterampilan shooting pada pemain 

futsal. Desain penelitian yang digunakan yaitu 

paradigma sederhana. Terdapat dua variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas yaitu konsentrasi, dan variabel terikat 

yaitu hasil shooting. Dalam hal ini tingkat konsentrasi 

diukur dengan menggunakan Grid concentration Test 

yaitu tes yang diadopsi dari Haris and Bette L. dalam 

penelitian yan dilakukan oleh Putri (2014). Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Hangtuah 4 Surabaya dan SMA 

Wachid Hasyim Surabaya dengan waktu penelitian 

dilaksanakan selama 1 kali pertemuan. Populasi dari 

penelitian ini yaitu siswa SMA Hangtuah 4 Surabaya dan 

SMA Wachid Hasyim Surabaya. Sampel yang 

digunakan yaitu siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

futsal dengan jumlah 40 siswa. Teknik pengambilan 

sample menggunakan teknik purposive sampling. teknik 

purposive sampling merupakan salah satu teknik yang 

digunakan untuk menentukan sampel dengan cara 

menentukan krieria yang sesuai dengan kljjk 

permasalahan peneliti (Sugiyono, 2013). 
Instrumen penelitian merupakan alat yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 2 tes, 

yaitu tes konsentrasi dan tes shooting pada permainan 

futsal. 

Tes konsentrasi (test grid concentration) yang 

digunakan yaitu test concentration grid exercise. Dalam 

melakukan tes ini memiliki 10x10 kotak yang setiap 

kotak berisi dua digit angka mulai dari 00 hingga 99 

secara acak.  

Tabel 1.  Konsentrasi 

        

Instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur shooting diambil dari Harmaji (2015). 

Adapun petunjuk pelaksanaan peneitian yaitu mengukur 

keterampilan dasar futsal shooting  

     

 
Gambar 1. Alur Tes 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian 

penting dalam penelitian. Berhasil tidaknya seorang 

peneliti dapat dilihat dari bagaimana teknik 

pengumpulan data yang dilakukan. Maka sebagai 

peneliti harus dapat menguasai bagaimana teknik 

pengumpulan data yang  dilakukan, dalam penelitian ini 

dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama akan 

dilakukan observasi dan wawancara, kemudian pada 

pertemuan kedua akan dilakukan tes pada peserta didik 

yaitu mental dan konsentrasi (Agus & Yuliandra, 2020). 

Dalam pertandingan sangat penting untuk 

mempertahankan konsentrasi, karena kesalahan kecil 

dapat mengakibatkan hasil yang buruk. Konsentrasi 

memiliki peran penting terhadap prestasi peserta didik, 

baik dalam aspek kognitif maupaun psikomotor. Namun 

pada kenyataannya masih banyak peserta didik yang 

memiliki konsentrasi yang rendah, terutama pada 

pelaksanaan shooting futsal. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil tendangan/shooting yang dilakukan tidak 

mengarah pada target sasaran dengan begitu akan sulit 

untuk mencetak gol karena bola yang dihasilkan 

melenceng dan tidak terarah.oleh karena itu, tingkat 

konsentrasi sangat dibutuhkan pada setiap pemain 

futsal. Shooting dilakukan dengan tendangan yang keras 

dan akurat agar bola sampai pada target yang diinginkan 

(Hawindri et al., 2020). Shooting dapat dilakukan 

dengan beberapa teknik yaitu dengan menggunakan 

punggung kaki, kaki bagian dalam, dan kaki bagian luar. 

Konsentrasi merupakan aspek mental dalam olahraga 

dan memegang peranan penting, apabila tingkat 

konsentrasi terganggu, maka akan menimbulkan 

berbagai permasalahan serta hasil yang tidak optimal 

(Taufik, 2019).  
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yang mengikuti ekstrakurikuler futsal. Sebelum 

melakukan proses pengambilan data, maka diawali 

dengan memberikan penjelasan kepada peserta didik 

mengenai bagaimana prosedur melakukan tes 

keterampilan teknik dasar futsal.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil deskripsi data akan ditampilkan dalam 

bentuk data yang telah diperoleh dari hasil penelitian 

mengenai hubungan konsentrasi dengan keterampilan 

shooting dalam permainan futsal pada ekstrakurikuler 

SMA swasta di Surabaya.  

Berikut adalah tabel hasil dari analisa data yang 

menggambarkan semua nilai dalam penelitian.  

Tabel 2. Deskripsi Data  

Variabel Mean SD Min Max 

SMA 

Hangtuah 

4 

 

 

Concentration 

 

6,565 

 

1,885 

 

3,5 

 

10,5 

SMA 

Wachid 

Hasyim 

 

6,565 

 

1,885 

 

3,5 

 

10,5 

SMA 

Hangtuah 

4 

 

 

Shooting 

 

9,75 

 

1,89 

 

5,5 

 

12,5 

SMA 

Wachid 

Hasyim 

 

9,75 

 

1,89 

 

5,5 

 

12,5 

 

Tabel 3. Hasil Deskripsi Data 

Variabel Mean SD Min Max 

Concentration 13,13 3,77 7 21 

Shooting 19,50 3,73 11 25 

Berdasarkan tabel di atas merupakan deskripsi 

data concentratiton dan keterampilan shooting mengenai 

nilai rata-rata serta nilai minimum dan maksimum 

melalui hasil data yang diperoleh dalam penelitian. 

Tabel 4. Uji linieritas  

Variabel Df F Sig. 

SMA 

Hangtuah 4 

Shooting & 

Concentration 

6,5 0,605 ,16 

SMA Wachid 

Hasyim 

6,565 1,885 3,5 

Tabel 5. Uji uji linieritas  

Variabel Df F Sig. 

Shooting*Concentration 13 1,21 0,32 

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) melalui data 

di atad memperoleh nilai sig 0,32 yang berarti lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan linier secara signifikan antara konsentrasi dan 

keterampilan shooting dalam permaianan futsal.  

 

Tabel 6. Uji Normalitas Distribusi Data 

Variabel Mean Statistik Sig. Kesimpulan 

SMA Hangtuah 4 Shooting 9,75 0,128 0,0 Tidak Normal 

SMA Wachid Hasyim 9,75 0,128 0,0 Tidak Normal 

SMA Hangtuah 4 Consentration 6,565 0,1065 0,0 Tidak Normal 

SMA Wachid Hasyim 6,565 0,1065 0,0 Tidak Normal 

 

Tabel 7. Hasil Distribusi Data 

Variabel Mean statistic Sig. Simpulan 

Shooting 19,50 0,256 0,00 Tidak 

Normal  

Concentration 13,13 0,213 0,00 Tidak 

Normal 

Berdasarkan  nilai signifikan dari data konsentrasi 

dan keterampilan shooting futsal yang dilaporkan 

sebesar 0,05 dapat disimpulkan dari tabel sebelumnya 

tidak terdistribusi secara teratur. Jika nilai signifikan > 

0,05 maka data dianggap normal. Meskipun data tesebut 

di atas menunjukkan bahwa nilai signifikasinya adalah 

0,00 atau 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi tidak teratur. Menggunakan 

korelasi rank Spearman, uji non parametrik akan 

digunakan untuk menganalisis hasil dari data yang tidak 

terdistribusi teratur.  

Tabel 8. Uji Korelasi Distribusi Data 

Variabel 
Koefisien 

korelasi 
Sig. Simpulan 

SMA 

Hangtuah 

4 

 

 

Shooting 

0,2095 

 

0,00 

 

Signifikan 

SMA 

Wachid 

Hasyim 

 

0,2095 

 

0,00 

 

Signifikan 

SMA 

Hangtuah 

4 

 

 

Concentration 

 

0,2095 

 

0,00 

 

Signifikan 

SMA 

Wachid 

Hasyim 

 

 

0,2095 

 

0,00 

 

Signifikan 
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Tabel 8. Hasil Korelasi Distribusi Data 

Variabel Koefesien 

korelasi  

Sig. Kesimpulan 

Shooting 0,419 0,00 Signifikan  

Concentration 0,419 0,00 Signifikan  

Berdasarkan data di atas, dilihat dari tingkat 

kekuatan hubungan variabel konsentrasi dengan 

keterampilan shooting futsal memperoleh hasil koefisien 

korelasi 0,419 yang berarti tingkat kekuatan hubungan 

antara kedua bariabel sebesar 0,419 dapat di artikan 

bahwa hubungan antar kedua variabel cukup kuat. 

Sedangkan dilihat dari jenis hubungannya bernilai 

positif, sehingga hubungan keduanya bersifat searah, 

dengan demikian dapat diartikan bahwa apabila 

konsentrasi meningkat maka tingkat keterampilan 

shooting futsal pada peserta didik ekstrakurikuler juga 

akan meningkat.  

Apabila dilihat dari signifikansi hubungan kedua 

variabel, diketahui nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) 

0,00 < 0,05 atau 0,01 maka artinya ada hubungan yang 

signifikan berarti antara variabel konsentrasi dan 

keterampilan shooting. 

Konsentrasi merupakan kemampuan untuk 

memusatkan perhatian pada tugas dengan tidak 

terganggu dan terpengaruh oleh stimulus yang bersifat 

eksternal maupun internal (Taufik, 2019). Stimulus 

internal merupakan gangguan dari dalam diri seperti 

perasaan lelah, cemas, tidak percaya diri, dan lain 

sebagainya. sedangkan stimulus dari luar seperti teriakan 

penonton, kesalahan keputusan wasit, dan lain 

sebagainya. sebagai pemain futsal yang profesional hal 

tersebut tentuya tidak menjadi halangan untuk tetap 

bermain dengan baik. Pemain futsal harus memiliki 

kosentrasi penuh dari awal pertandingan hingga akhir 

agar memperoleh hasil yang memuaskan serta 

terciptanya permainan yang indah. 

Apabila pemain tidak memiliki tingkat 

konsentrasi pada saat bermain maka akan terjadi banyak 

kesalahan yang dilakukan yang dapat merugikan tim. 

Banyaknya pengaruh dari luar maupun dari dalam dapat 

merusak konsentrasi, ketika pemain kehilangan 

konsentrasi maka akan berakibat pada goyahnya 

pertahanan pada sebuah tim (Rizki et al., 2021). 

Konsentrasi sangat dibutuhkan untuk memperoleh 

prestasi yang optimal, hal tersebut berlaku pada semua 

jenis cabang olahraga. Hal tersebut juga berlaku pada 

olahraga futsal, setiap pemain yang memiliki konsentrasi 

yang baik maka akan menghasilkan tendangan yang baik 

dan tepat sasaran. 

Dalam melakukan shooting memerlukan 

ketepatan untuk mendapatkan hasil yang optimal. 

Ketepatan merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengarahkan sesuatu tepat pada tujuan yang diinginkan. 

Untuk dapat memiliki ketepatan yang baik perlu 

melakukan latihan secara berkelanjutan. Adapun faktor 

yang dapat mempengaruhi ketepatan shooting yaitu 

feeling dan konsentrasi. Konsentrasi diperlukan karena 

ketika melakukan tendangan seorang pemain harus 

terpusat pada target yang dituju agar mendapatkan hasil 

yang diinginkan. Oleh karena itu, konsentrasi sangat 

diperlukan dalam segala hal, termasuk dalam melakukan 

shooting. Apabila pemain tidak memiliki feeling dan 

konsentrasi yang baik, maka hasil yang diperoleh juga 

tidak sesuai pada sasaran yang ditentukan. Teknik 

shooting yang baik perlu memperhatikan kekuatan dan 

ketepatan akurasi tendangan.  

Konsentrasi merupakan aspek mental dalam 

olahraga yang memegang peranan yang sangat penting, 

dengan berkurangnya konsentrasi yang dimiliki oleh 

para atlet pada saat latihan maupun pertandingan, maka 

timbul berbagai masalah serta hasil yang tidak optimal 

(Taufik, 2019). Terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi konsentrasi seseorang, baik dari dalam 

maupun dari luar diri seorang pemain (Gustian, 2013). 

Konsentrasi sangat penting dimiliki seorang pemain, 

apabila tidak memiliki tingkat konsentrasi yang baik 

maka seorang pemain akan banyak melakukan kesalahan 

pada saat pertandingan (Jannah, 2017). Seseorang yang 

memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi jauh lebih fokus 

dalam permainan. Konsentrasi yang efektif dapat 

membantu seorang atlet untuk memberikan perhatian 

yang lebih besar, sehingga memiliki peluang besar 

menampilkan performa terbaiknya ( Sobarna, et al., 

2019).  

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan simpulan, 

yaitu terdapat hubungan yang signifukan antara 

konsentrasi dengan keterampilan shooting dalam 

permainan futsal. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi yang dimiliki oleh peserta didik membawa 

pengaruh pada hasil shooting futsal yang dilakukan oleh 

peserta didik. Berdasarkan penjabawan data di atas dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi positif dengan 

artian, apabila tingkat konsentrasi yang dimiliki oleh 

setiap peserta didik meningkat, maka hasil shooting yang 

dilakukan juga akan meningkat seiring dengan adanya 

peningkatan konsentrasi tersebut.  

Saran  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Instruktur ekstrakurikuler harus selalu mengingatkan 

peserta didik agar fokus sebelum melakukan shooting 

dalam waktu beberapa detik.  

2. Hasil penelitian ini digunakan sebagai pedoman 0leh 

instruktur ekstrakurikuler, untuk menunjukkan 

kepada peserta ekstrakurikuler betapa pentingnya 

fokus dalam mengambil keputusan shooting dalam 

permainan futsal. 

3. Hasil yang berbeda akan diperoleh untuk penelitian 

selanjutnya jika sampel yang berbeda lebih 

dipertimbangkan. 
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